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ABSTRAK

Silvia Utari : “Pengembangan Modul Hukum Dasar Kimia Berbasis Inkuiri
Terbimbing Terintegrasi Eksperimen Untuk Siswa Kelas X ¢

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar dalam bentuk
modul berbasis inkuiri terbimbing pada materi hukum dasar kimia kelas X
SMA/MA dan mengungkapkan tingkat validitas dan praktikalitas media tersebut.
Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D) vyaitu jenis
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu dan model
pengembangan yang digunakan adalah model 4-D yang terdiri dari tahap define,
design, develop dan disseminate. Penelitian ini dibatasi sampai tahapan
pengembangan bahan ajar dikarenakan waktu dan biaya yang terbatas. Instrumen
penelitian berupa angket yang terdiri dari lembar validitas dan lembar
praktikalitas. Bahan ajar modul berbasis inkuiri terbimbing ini divalidasi oleh 5
orang validator (tiga orang dosen kimia, dua orang guru kimia SMA 7 Padang)
dan uji praktikalitas dilakukan oleh dua orang guru kimia dan 25 orang siswa
kelas XI MIPA 4 SMAN 7 Padang. Data hasil uji validitas dan praktikalitas
dianalisis menggunakan formula kappa cohen. Rata-rata momen kappa pada saat
validasi didapatkan adalah 0,86 dengan kategori kevalidan sangat tinggi. Rata-rata
momen kappa praktikalitas oleh guru didapatkan 0,90 dengan kategori kepraktisan
yang sangat tinggi dan 0,90 didapatkan dari siswa dengan kategori kepraktisan
sangat tinggi. Dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berupa modul pembelajaran
berbasis inkuiri terbimbing pada materi hukum dasar kimia yang dihasilkan valid
dan praktis digunakan dalam pembelajaran kimia.

Kata Kunci: Bahan Ajar, Modul, Inkuiri Terbimbing, Hukum Dasar Kimia, Model 4-D.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

lImu kimia adalah ilmu yang mempelajari tentang peristiwa
ataupun fenomena yang terjadi di alam dan lebih spesifiknya lagi ilmu
kimia mempelajari tentang materi dan perubahan yang menyertainya. limu
kimia akan memahami apa dan mengapa suatu fenomena terjadi
disekitarnya (Farida, 2011:15). Dengan begitu, dapat diketahui bahwa
kimia sangat dekat dalam kehidupan sekitar kita. Kimia sebagai produk
merupakan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, prinsip, hukum dan
teori (Lampiran 111 Peraturan menteri No 59 Tahun 2014: 948).

Materi Hukum dasar kimia merupakan salah satu pokok bahasan
yang wajib dipelajari pada kelas X SMA/MA di semester genap. Materi ini
berupa penggabungan konsep dan perhitungan matematika, sehingga
diperlukan cara berpikir dan analisis yang tinggi untuk membangun serta
mengaitkan konsep hukum yang diberikan. Materi hukum-hukum dasar
kimia meliputi hukum kekekalan massa, perbandingan tetap, hukum
kelipatan perbandingan, hukum penggabungan volume Gay Lussac, dan
hukum Avogadro. Semua hukum dasar tersebut saling berkaitan dan
merupakan dasar dari penentuan reaksi-reaksi kimia. Oleh karena itu,
dalam mempelajarinya diperlukan cara berpikir dan analisis yang tinggi
untuk membangun serta mengaitkan konsep hukum satu dan yang lain

melalui kegiatan-kegiatan ilmiah agar seluruh konsep mampu tertanam



kuat di dalam pikiran siswa. Salah satu caranya adalah dengan

mengaplikasikan KPS dalam proses pembelajaran.

Keterampilan ~ proses  sains  melibatkan ~ pengembangan
keterampilan-keterampilan intelektual, sosial, dan fisik yang bersumber
dari kemampuan-kemampuan mendasar yang pada prinsipnya sudah
terdapat dalam diri siswa. Jika seorang individu belajar dan
mengembangkan pikirannya, maka individu tersebut telah menggunakan
potensi intelektualnya untuk berfikir (Tawil, 2014: 8-9). Salah satu metode
yang digunakan dalam upaya meningkatkan kualitas keterampilan proses
sains yaitu metoda eksperimen. Metoda eksperimen memberikan
kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam menemukan konsep,
mengembangkan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor sehingga
membuat siswa lebih memahami materi pembelajaran (Maradona. 2013:
62-63).

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang guru kimia di
SMAN 13 Padang, dan SMA Pembangunan, dapat disimpulkan bahwa
penyajian materi masih sering dilakukan dengan metode ceramah dan
metode diskusi yang menjadikan guru sebagai pusat belajar (teacher
centered). Selain itu, bahan ajar yang digunakan pada proses pembelajaran
materi hukum kimia dasar masih dalam bentuk uraian materi dan belum
terdapat bahan ajar yang mengintegrasikan kegiatan praktikum dengan
pembelajaran di kelas. Bahan ajar yang digunakan dalam proses

pembelajaran yaitu LKS dan modul. LKS yang digunakan hanya berisi



soal-soal latihan dan begitu juga dengahn modulnya yang belum mampu
membantu siswa dala menemukan konsep. Bahan ajar yang digunakan
kurang menarik perhatian dan motivasi siswa dalam belajar . Oleh karena
itu, perlu diberikan bahan ajar berupa modul yang dapat meningkatkan
motivasi siswa untuk belajar secara mandiri dan menemukan konsep
sendiri. Modul dipilih karena merupakan suatu media yang berisi bahan-
bahan pembelajaran mengenai suatu bahasan yang disusun secara
terstruktur dan terarah untuk digunakan.

Modul merupakan seperangkat bahan ajar yang disajikan secara
sistematis yang dapat digunakan oleh siswa untuk belajar walaupun ada
atau tidaknya guru, dengan demikian modul dapat berfungsi sebagai
pengganti guru / seorang fasilitattor (Depdiknas, 2008: 12). Modul yang
digunakaan siswa dalam pembelajaran merupakan penjabaran materi
pokok secara lengkap yang sesuai dengan silabus dan kurikulum yang
digunakan saat ini (Depdiknas, 2008: 14).

Proses pembelajaran yang baik dapat diwujudkan dengan
menggunakan pendekatan saintifik. Salah satu model pembelajaran yang
menerapkan pendekatan saintifik sesuai tuntutan kurikulum 2013 adalah
pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing. Inkuiri terbimbing memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif mengembangkan
kemampuan berfikirnya secara sistematis, logis, dan kritis sehingga siswa
dapat menemukan konsep-konsep secara mandiri melalui pertanyaan yang

diajukan. Dalam mengaplikasikan inkuiri terbimbing guru berperan



sebagai fasilisator bukan hanya sebagai sumber belajar. (Abidin,2014:
122).

Pengembangan modul pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing
terintegrasi eksperimen dan keterampilan proses sains adalah salah satu
alternatif yang dapat digunakan untuk membantu kelancaran proses
belajar. Siswa dapat menemukan konsep sendiri dengan mengikuti
langkah-langkah pembelajaran inkuiri terbimbing. Langkah-langkah
tersebut bertujuan untuk membangun keterampilan proses sains siswa
menemukan berbagai konsep dan prinsip serta sebagai solusi untuk guru
dalam memilih model pembelajaran sesuai tuntutan kurikulum 2013.

Langkah-langkah pembelajaran inkuiri terbimbing terdiri dari 5
tahap vyaitu orientation (orientasi), exploration (eksplorasi), concept
formation (pembentukan konsep), application (aplikasi) dan closure
(penutup). Tahap orientasi merupakan tahap untuk mempersiapkan siswa
dalam belajar dengan memberikan motivasi, membangun ketertarikan dan
memunculkan rasa ingin tahu. Tahap eksplorasi merupakan tahap siswa
mengeksplor model atau informasi berupa diagram, grafik, tabel data atau
melakukan eksperimen dan dipandu dengan serangkaian pertanyaan Kkritis
(critical thinking question). (Hanson, 2005: 1)

Tahap aplikasi merupakan tahap untuk menerapkan konsep-konsep
yang telah didapatkan oleh siswa sebelumnya melalui latihan dan soal.
Pada tahap penutup siswa membuat kesimpulan, merenungkan konsep

yang telah didapatkan. Sedangkan komponen-komponen pada kegiatan



eksperimen tertuang dalam component of the laboratory investigation dari
The Collage Board (2013) yaitu 1) Title (judul), 2) Explanation, 3)
Alignment to Chemistry Curriculum Framewoark (tujuan pembelajaran),
4) Instrumentation (alat dan bahan), 5) Procedure (prosedur), 6)
keselamatan kerja, 7) Prelab Guiding Questions/Simulation (prelab), 8)
Investigation (pengamatan), 9) Microscale alternative (aktivitas
mikroskopik), 10) Postlab Assesment. Komponen-komponen tersebut di
integrasikan dalam tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing.

Beberapa penelitian telah melakukan keterampilan proses sains
diantaranya penelitian Hesbon (2014) yang menyimpulkan bahwa
pembelajaran dengan keterampilan proses sains dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa secara signifikan. Penelitian terkait kegiatan
praktikum terintegrasi telah dilakukan Andromeda, dkk (2016) yang
menyimpulkan bahwa pembelajaran yang di integrasikan dengan kegiatan
praktikum efektif meningkatkan hasil belajar siswa pada ranah kognitif.
Sodikun (2015) menyimpulkan bahwa pembelajaran yang di integrasikan
dengan kegiatan praktikum membuat siswa lebih termotivasi dan
mengasah kemampuan keterampilan proses sains.

Beberapa penelitian terkait bahan ajar pada materi hukum dasar
kimia yang di kembangkan telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Riri
(2015) telah menghasilkan LKS inkuiri terbimbing yang valid dan praktis
dalam pembelajaran kimia SMA. Andoromeda, dkk (2015) telah

menghasilkan LKS berbasis inkuiri terbimbing yang valid dan praktis



dalam proses pembelajaran kimia SMA. Namun, pengembangan LKS
yang telah dilakukan belum mengintegrasikan kegiatan eksperimen dengan
pembelajaran di kelas. LKS vyang dikembangkan juga belum di
integrasikan dengan keterampilan proses sains yang bertujuan agar siswa

memiliki keterampilan proses sains dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan data dan fakta yang telah diuraikan, maka perlu
dikembangkan modul berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi eksperimen.
Modul ini memuat sintak inkuiri terbimbing yang diajukan oleh Hanson
(2005) dan aktivitas eksperimen menurut The Collage Board (2013).
Gagasan ini dituangkan dalam skripsi yang berjudul “Pengembangan
Modul Hukum Dasar Kimia Berbasis Inkuiri Terbimbing
Terintegrasi Eksperimen untuk Siswa SMA kelas X”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka
permasalahan dalam penelitian ini dapat di identifikasi sebagai berikut:

1. Bahan ajar yang digunakan umumnya belum mendukung siswa
dalam proses menemukan dan pembentukan konsep (proses mencari
tahu).

2. Bahan ajar yang digunakan umumnya belum terintegrasi eksperimen
yang menuntut keterampilan proses sains siswa dalam

bereksperimen.

3. Praktikum dilakukan terpisah dengan pembelajaran teori di kelas

yaitu diakhir materi pembelajaran yang bertujuan untuk



mengkonfirmasi konsep yang telah didapatkan bukan untuk
menemukan konsep sendiri.

4. Belum adanya modul pembelajaran kimia berbasis inkuiri
terbimbing terintegrasi eksperimen untuk materi Hukum Dasar

Kimia.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, agar penelitian lebih terarah
maka masalah dalam penelitian dibatasi pada pengembangan bahan ajar
dalam bentuk modul hukum dasar kimia berbasis inkuiri terbimbing
terintegrasi eksperimen pada pembelajaran kimia kelas X tingkat SMA.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka rumusan
masalah pada penelitian ini yaitu :

1. Apakah modul hukum dasar kimia berbasis inkuiri terbimbing
terintegrasi eksperimen untuk siswa SMA vyang valid dan praktis
dapat dikembangkan ?

2. Bagaimana tingkat validitas dan praktikalitas modul hukum dasar
kimia berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi eksperimen untuk siswa

kimia kelas X tingkat SMA?



E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengembangkan modul hukum dasar kimia berbasis inkuiri
terbimbing terintegrasi eksperimen dalam pembelajaran kimia kelas X
tingkat SMA .

2. Menentukan tingkat validitas dan praktikalitas modul hukum dasar
kimia berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi eksperimen dalam
pembelajaran kimia kelas X tingkat SMA.

F. Manfaat penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Bagi guru, sebagai salah satu bahan ajar yang dapat digunakan dalam
pembelajaran pada materi hukum dasar kimia.

2. Bagi siswa, sebagai salah satu bahan ajar yang dapat membantu siswa

untuk memahami konsep hukum dasar kimia



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry)
Inkuiri berasal dari Bahasa Inggris “inquiry” yang secara harfiah
berarti penyelidikan/ meminta keterangan ; terjemahan bebas untuk konsep

3

ini adalah “siswa diminta untuk mencari dan menemukan sendiri”
(Anam,2015:7). Proses pembelajaran secara inkuiri didasarkan pada
pencarian dan penemuan melalui berfikir secara sistematis. Kegiatan
pembelajaran siswa melalui inkuiri dapat mengoptimalkan keterlibatan
pengalaman langsung peserta didik dalam proses pembelajaran (Jufri,
2013:04).

Pembelajaran inkuiri pada intinya mencakup keinginan bahwa
pembelajaran seharusnya didasarkan pada pertanyaan-pertanyaan siswa.
Pembelajaran inkuiri menginginkan siswa bekerja bersama untuk
menyelesaikan masalah daripada menerima pengajaran langsung dari guru.
Guru dipandang sebagai fasilisator. Pekerjaan guru dalam lingkungan
adalah bukan menawarkan pengetahuan melainkan membantu siswa
selama proses mencari pengetahuan sendiri.

Inkuiri terbagi menjadi empat tingkatan berdasarkan komponen-
komponen daalam proses inkuiri, yaitu :

1. Inkuiri Konfirmasi

Pada inkuiri konfirmasi ini siswa di berikan pertanyaan dan prosedur,

dan hasilnya sudah diketahui sebelumnya.
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2. Inkuiri Terstruktur
Pada inkuiri ini, siswa melakukan penyelidikan berdasarkan masalah
yang diberikan oleh guru, dan siswa menerima sebuah intruksi pada
setiap tahap-tahapnya, dan siswa yang mengambil kesimpulannya.
3. Inkuiri Terbimbing
Inkuiri terbimbing merupakan jenis inkuiri dengan tingkatan yang
lebih  kompleks dibandingkan inkuiri terstruktur. Pada inkuiri
terbimbing siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran melalui
penyelidikan dari permasalahan yang diberikan guru, kemudian siswa
menetukan proses solusi dari permasalahan tersebut hingga akhirnya
siswa dapat membuat kesimpulan.
4. Inkuiri Terbuka
Inkuiri terbuka merupakan jenis inkuiri dengan tingkatan tertinggi.
Selama proses pemebelajaran, siswa terlibat langsung dengan
melakukan penyelidikan terhadap topik yang berhubungan dengan
pertanyaan atau masalah, merancang desain eksperimen sendiri hingga
siswa dapat memberikan kesimpulan sendiri.(Bell, Smetana,& Binns,
2005)
Salah satu pembelajaran yang berpusat pada siswa adalah
pembelajaran inkuiri terbimbing. Pada inkuiri terbimbing siswa terlibat
langsung dalam menemukan suatu konsep dan membuat kesimpulan

sendiri tentang materi yang sedang dipelajari.
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Inkuiri terbimbing mengembangkan keterampilan proses seperti
berfikir kritis, pemecahan masalah, dan komunikasi melalui kerjasama dan
refleksi. Inkuiri terbimbing (guided inquiry) dicapai melalui penggunaan
siklus belajar yang membimbing siswa membangun pemahaman mereka
sendiri, sehingga terbukti meningkatkan kepercayaan diri siswa untuk
memahami dan mengingat lebih banyak. (Straumais, 2010:2)

Semua proses dalam inkuiri terbimbing tergabung dalan satu siklus.
Siklus pembelajaran sederhana yang dikemukakan oleh Lawson dan
Abraham yang terdiri dari tahap eksplorasi, pembentukan konsep, dan
aplikasi. (The Collage Board, 2012: 15-16).

. Tahap eksplorasi merupakan tahap siswa mengumpulkan dan
menganalisis data. Pada tahap ini siswa mengeksplor data yang
mempresentasikan konsep.

. Tahap pembentukan konsep merupakan tahap dimana guru memimpin
diskusi singkat untuk mengenalkan konsep dan menginterprestasikan data.
Siswa akan menggunakan data yang telah dikumpulkan selama tahap
eksplorasi untuk membangun konsep.

. Tahap aplikasi merupakan tahap dimana siswa mengguakan konsep yang

telah didaptkan untuk diaplikasikan pada suatu fenomena.
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Siklus pembelajaran inkuiri terbimbing ini dapat dilihat pada Gambar 1.

Concept |n-u:nnnn

What does it mean?

What didou find? Test oufNiypothesis

Emp.’u:‘.i.:mn A
pplication

What did you do?

v

Gambar 1. Siklus pembelajaran Inkuiri
(sumber.the collage board,2013:16)

Hanson (2005:1) menjelaskan dalam rancangan proses
pembelajaran yang berbasis inkuiri terbimbing ini, aktivitasnya terdiri dari
lima tahap yaitu :

1. Orientasi

Tahap pertama dimulai dengan tahap orientasi, tahap ini
memperisiapkan siswa untuk belajar. Tahap orientasi ini dapat memberi
motivasi, menghasilkan rasa ingin tahu, dan membangun pengetahuan

baru dengan cara menghubungka dengan pengetahuan sebelumnya.
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2. Eksplorasi

Pada tahap eksplorasi, siswa memiliki kesempatan melakukan
pengamatan dan menganlisis data atau informasi. Siswa diberikan sebuah
model atau informasi untuk mewujudkan apa yag harus dipelajari sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai. Model atau informasi dapat berupa
diagram, grafik, tabel data, satu atau lebih persamaan, eksperimen
laboratorium atau kombinasi dari hal-hal ini. Menurut Hanson (2005:2)
model merupakan segala sesuatu yang mengandung atau mewakili
pengetahuan baru atau konsep. Dalam fase eksplorasi ini, siswa memiliki
kesempatan untuk menjelaskan atau memahami materi yang disajikan
dengan mengusulkan, mempertanyakan, dan menguji hipotesis.

Setiap konsep-konsep di eksplorasi dengan satu atau lebih model
dan seksi informasi dan dipandu dengan crtical-thinking question atau
pertanyaan kritis. Menurut Hanson, pertanyaan Kritis merupakan jantung
dari kegiataan inkuiri terbimbing untuk mebimbing siswa mengeskplorasi
model. Pertanyaan-pertanyaan ini saling berhubungan satu sama lain dan
dibuat dari kognitif tingkat rendah hingga berhubungan satu sama lain dan
dibuat dari kognitif tingkat rendah hingga kognitif tingkat tinggi sehingga
siswa dapat mengembangkan jawaban dengan memikirkan tentang apa
yang mereka temukan dalam model/informasi, apa yang mereka sudah
tahu, dan apa yang telah mereka pelajari dengan menjawab macam-macam

pertanyaan sebelumnya.
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3. Pembentukan Konsep

Ketika siswa mengeksplorasi dari model/informasi dan pertanyaan
kritis yang diberikan berarti siswa sudah memasuki tahapan pembentukan
konsep. Peserta didik secara efektif dipandu dan didorong untuk
mengeksplorasi, lalu menarik kesimpulan dan membuat prediksi. Tahapan
eksplorasi dan pembentukan konsep tidak dapat dipisahkan karena kedua
tahapan ini saling berhubungan membantu siswa untuk mengembangkan
dan memahami konsep yang dipelajari.
4. Aplikasi

Setelah konsep di identifikasi dan dipahami, diperkuat, dan
diperluas dalam tahap aplikasi. Pada tahap aplikasi merupakan tahapan
pemberian latihan dan soal. Latihan memberi kesempatan peserta didik
untuk membangun kepercayaan diri dalam situasi sederhana dan konteks
yang dikenal. Soal membutuhkan peserta didik untuk menganalisis situasi
yang kompleks. Setelah konsep ini dapat diterapkan hingga latihan dan
soal berhasil, siswa bisa terintegrasi dengan konsep lainnya. Karena
menurut Hanson (2006:7) tujuan dari inkuiri terbimbig adalah untuk
meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah.
. Penutup

Setiap kegiatan inkuiri di akhiri dengan penutup. Pada tahap ini
siswa membuat kesimpulan, merenungkan apa yang mereka dapatkan dan

menilai kinerja mereka. Penilaian dapat diperoleh dengan melaporkan
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hasilnya kepada rekan-rekan dan guru. Menurut Hanson(2005:2) penilaian
diri adalah kunci untuk meningkatkan kinerja.

Kegiatan belajar inkuiri terbimbing dapat membantu siswa
mengembangkan pemahaman dengan menggunakan siklus belajar
kelompok. Belajar kelompok, siswa bekerja sama membangun
pemahaman dan pengetahuan sehingga siswa belajar banyak, mengerti
lebih banyak, dan mengingat lebih banyak apabila mereka bekerja sama
(Hanson, 2006:4). Melibatkan siswa dalam proses pembelajaran dapat
meningatkan motivasi dan kinerja serta memberikan kesempatan kepada
mereka untuk mengembangkan komunikasi dan keterapilan berfikir.

. Modul Berbasis Inkuiri Terbimbing Terintergrasi Eksperimen Kimia

Menurut Nasution (2011:205) “Modul adalah suatu unit yang lengkap
terdiri atas satu rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu
siswa mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan
jelas”. Modul ditulis dan disusun sedemikian rupa sehingga bahan yang
disampaikan dalam kegiataan belajar dan pembelajaran terarah kepada
tujuan yang telah dirumuskan.

Modul yang dikembangkan harus mampu meningkatkan motivasi dan
aktivitas siswa dalam mencapai kompetensi yang diharapkan. Modul
paling tidak harus memiliki judul, tujuan pembelajran, petunjuk untuk
pendidik, lembar kegiatan peserta didik yang berisi bahan pelajaran,
latihan serta evaluasi yang dilengkapi dengan kunci jawaban (Vembriarto

dalam Prastowo, 2011:117).
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Suryosubroto (1983:22) mengungkapkan beberapa komponen yang harus
dimiliki dalam suatu modul, yaitu :
1. Pedoman Guru
Pedoman guru berisi petunjuk-petunjuk agar pengajaran dapat di
selenggarakan secara efesien dan juga penjelasan tentang : 1) Macam-
macam kegiatan yang harus dilakukan oleh kelas, 2) Waktu yang
disediakan untuk menyelesaikan modul itu, 3) Alat-alat pelajaran yang
harus digunakan, dan 4) Petunjuk-petunjuk evaluasi.
2. Lembaran Kegiatan Siswa
Lembaran kegiatan ini membuat materi pelajaran yang harus
dikuasi oleh siswa. Dalan lembaran kegiatan tercantum pula kegiatan-
kegiatan yang harus dilakukan siswa, misalnya mengadakan percobaan,
membaca kamus, menganalisis model dan sebagainya.
3. Lembaran Kerja
Lembaran kerja ini digunakan untuk menjawab atau mengerjakan
soal-soal, tugas-tugas atau masalah-masalah yang harus dipecahkan
yang menyertai lembar kegiata siswa.
4. Kunci Lembaran Kerja
Maksud diberikan kunci lembaran kerja ialah agar siswa dapat
mengevaluasi (mengoreksi) sendiri hasil pekerjaannya. Apabila siswa
membuat kesalahan-kesalahan dalam pekerjaannya maka siswa tersebut

dapat meninjau kembali pekerjaannya.
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5. Lembaran Tes
Lembaran tes berisi soal-soal untuk menilai keberhasilan murid
dalam mempelajari bahan yang disajikan modul tersebut. Lembaran tes
ini merupakan alat evaluasi yang digunakan sebagai pengukur
keberhasilan atau tercapai tidaknya tujuan yang telah dirumuskan dalam
modul itu.
6. Kunci Lembara Tes
Kunci tes dibuat oleh penulis modul sebagai alat koreksi sendiri
terhadap penilaian yang dilaksanakan.
Sebagai bahan yang digunakan peserta didik, modul memiliki fungsi
sebagai berikut.

a. Bahan ajar mandiri. Maksudnya penggunaan modul dalam proses
pembelajaran berfungsi meningkatkan kemampuan peserta didik untuk
belajar sendiri tanpa tergantung kepada kehadiran pendidik.

b. Pengganti fungsi pendidik. Maksudnya modul sebagai bahan ajar yang
harus mampu menjelaskan materi pembelajaran dengan baik dan mudah
dipahami pesrta didik sesuai dengan tingkat pengetahuan dan usia
mereka.

c. Sebagai alat evaluasi. Maksudnya dengan modul peserta didik dituntut
untuk dapat mengukur dan menilai sendiri timgkat penguasaannya
terhadap materi yang telah dipelajari. Dengan demikian, modul juga

dapat berfungsi sebagai alat evaluasi.



18

d. Sebagai bahan rujukan bagi peserta didik. Maksudnya karena modul
mengandung berbagai materi yang harus dipelajari oleh peserta didik
(Prastowo,2011:107)

Modul berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi ekperimen ini
merupakan modul yang didalamnya terdapat aktivitas yang sesuai dengan
siklus belajar inkuiri terbimbing. Aktivitas yang dimaksud adalah aktivitas
di dalam kelas dan aktivitas di laboratorium.

1. Modul Aktivitas Kelas Berbasis Inkuiri Terbimbing
Aktivias kelas adalah aktivitas yang dilakukan peserta didik untuk
mengeksplorasi  model berupa gambar atau tabel data yang
merepresentasikan konsep atau pengetahuan. Modul aktivitas kelas
menggunakan siklus yang dikembangkan oleh Hanson (2005:1) yaitu
tahap orientasi, eksplorasi, pembentukan konsep, aplikasi, dan penutup.
2. Modul Aktivitas Laboratorium Berbasis Inkuiri Terbimbing
Pada aktivitas di laboratorium peserta didik dibimbing untuk
menemukan konsep dengan melakukan praktikum. Modul aktivitas
laboratorium menggunakan tiga siklus pembelajaran inkuiri terbimbing
yaitu: eksplorasi, pembentukan konsep, dan aplikasi. Menurut ACS
(2012:10) menyatakan bahwa, dalam pelaksanaan praktikum terdapat 3
tahap yaitu pre-lab, the lab produre, dan post-lab.
a. Pre-lab (kegiatan sebelum praktikum)
Pada kegiatan per-lab siswa memikirkan konsep atau prinsip yang

diselidikinya serta siswa akan memperediksi dan berhipotesis.
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Pertanyaan pre-lab yang efektif pertanyaan yang dapat mendorong
siswa untuk mengingat kembali materi yang telah dipelajari
sebelumnya yang berhubungan dengan kegiatan praktikum yang akan
dilakukan.

b. The lab procedure (kegiatan selama praktikum)

Pada tahap ini siswa akan melakukan kegiatan praktikum sesuai
dengan prosedur dan mengidentifikasi serta mengontrol variabel: siswa
mengamati, mengukur, mengklasifikasikan, dan merekam data yang
diperoleh selama praktikum.

c. Post-lab (kegiatan setelah praktikum)

Pada tahap ini siswa belajar untuk menganalisis dan
menginterprestasikan data, mengevaluasi keefektifan prosedur yang
digunakan, memformulasi model, dan mengkomunikasikan apa yang
telah mereka dapatkan, baik secara tertulis maupun secara lisan.

Ketika pembelajaran berbasis laboratorium dilakukan, hal yang
sangat penting adalah siswa tidak mengetahui hasil yang akan
didapatkannya. Oleh karena itu, sangat tepat untuk melakukan kegiatan
praktikum sebelum mempelajari konsep yang berhubungan dengan
kegiatan praktikum tersebut. Kegiatan praktikum yang dilakukan oleh
siswa bukanlah sebagai wujud untuk memberifikasi teori saja (ACS,
2012:9-10). Kegiataan laboratorium atau praktikum berbasis inkuiri terdiri

atas beberapa komponen. (The College Board, 2012:7-10).
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Komponen Penjelasan dan Tujun Istilah dalam Modul
Berbasis Inkuiri
Terbimbing
Title Untuk memperkenalkan aktivitas | Judul
yang akan dilakukan di dalam
Iboratorium
Explanation Untuk memberikan penjelasan | Informasi
singkat mengenai masalah yang
akan diselesaikan siswa saat
melakukan aktivitas
Alignment  to | Sejumlah  tujuan pembelajaran | Tujuan Pembelajaran
chemistry yang akan dicapai siswa
curriculum
framework

Instrumentation

Daftar alat dan bahan yang
digunakan saat melakukan kegiatan
praktikum yang disusun secara
sistematis

Alat dan bahan

Procedure Serangkaian kegiatan praktikum | Prosedur
yang disusun secara sistematis
Safety Penjelasan  untuk  mengetahui | Keselamatan kerja

keselamatan kerja dan bahaya zat-
zat kimia yang digunakan pada
praktikum

Prelab Guilding | Pertanyaan yang menuntun siswa | Pre-lab
Questions/ mengonstruk  pengetahuan lama
simulations untuk membangun pemahaman
konsep yang akan didapatkan saat
praktikum
Investigation Untuk menuntun siswa | Pengamatan

menganalisis data yang didapatkan
selama praktikum

Microscale Penjelasan dalam skala dapat | Aktivitas mikroskopik
alternative menghubungkan aspek
makroskopik yang didapatkan saat
praktikum dengan aspek
mikroskopik
Post-lab Pertanyaan ~ untuk  mengukur | Post-lab
assessment pemahaman siswa terhadap konsep
yang telaha didaptkan dan
membantu meningkatkan

kemampuan berpikir siswa setelah
mengamati dan menganalisa data

(sumber: The college Board (2012:7-9))
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C. Bahan Ajar Modul

Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan untuk
membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar dikelas. Bahan ajar ini berisikan seperangkat materi berupa
informasi, alat, dan teks yang disusun secara sistematis baik tertulis
maupun tidak sehingga tercipta lingkungan/suasana yang memungkinkan
siswa untuk belajar. Salah satu jenis bahan ajar yaitu modul (Daryanto,
2014: 171). Menurut Hamdani (2011: 219) “Modul adalah alat atau sarana
pembelajaran yang berisi materi, metode, batasan-batasan materi
pembelajaran, petunjuk kegiatan belajar, latihan, dan cara mengevaluasi
yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi
yang diharapkan dan dapat digunakan secara mandiri”.

Modul adalah seperangkat bahan ajar yang disajikan secara
sistematis sehingga penggunaanya bisa dilakukan saat belajar dengan atau
tanpa seorang guru atau fasilitator (Depdiknas, 2008: 20). Mendefinisikan
modul sebagai salah satu media pembelajaran yang berisi seperangkat
pembelajaran lengkap dengan berbagai komponen yang memungkinkan
siswa dapat menggunakannya secara mandiri, mengevaluasi
kemampuannya sendiri, menentukan kegiatan memulai dan mengakhiri
belajar sendiri untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan sekecil
mungkin bantuan guru. (Wena (2011: 232)

Modul yang dikembangkan harus mampu meningkatkan motivasi

dan aktivitas siswa dalam mencapai kompetensi yang diharapkan. Untuk
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menghasilkan modul yang baik dan menarik maka perencanaan dan

penyusunannya harus sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh

Depdiknas (2008: 3) sebagai berikut.

a. Self instructional yaitu melalui modul siswa bisa belajar secara mandiri,
mampu membelajarkan diri sendiri, tanpa sepenuhnya tergantung pada
orang lain. Untuk memenuhi karakter self instructional maka penulisan
modul harus disusun secara jelas dan sistematis.

Menurut Daryanto (2014: 187), untuk memenuhi karakter self

instructional, maka modul harus:

a) Terdapat tujuan pembelajaran yang jelas dan dapat
menggambarkan pencapaian standar kompetensi dan kompetensi
dasar.

b) Memuat contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan
pemaparan materi pembelajaran.

c) Terdapat soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang dapat
mengukur penguasaan siswa.

d) Menggunakan bahasa yang jelas dan komunikatif.

e) Terdapat rangkuman materi pembelajaran.

f) Terdapat instrument penilaian, yang memungkinkan siswa
melakukan penilaian mandiri (self assessment).

g) Terdapat umpan balik atas penilaian siswa, sehingga siswa

mengetahui tingkat penguasaan materi.
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b. Self contained yaitu seluruh materi pembelajaran yang dipelajari
terdapat di dalam satu modul secara utuh. Tujuan konsep ini adalah
memberikan kesempatan siswa untuk mempelajari materi pembelajaran
secara tuntas, karena materi pembelajaran dikemas kedalam satu
kesatuan yang utuh. Jika dilakukan pembagian atau pemisahan materi
dari satu unit kompetensi harus dilakukan dengan hati-hati dan
memperhatikan keluasan kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa.

c. Stand alone (berdiri sendiri) yaitu modul yang dikembangkan tidak
bergantung pada bahan ajar/media lain atau tidak harus digunakan
bersama-sama dengan bahan ajar/media pembelajaran lain. Dengan
menggunakan modul, siswa tidak perlu bahan ajar lain untuk
mempelajari atau mengerjakan tugas pada modul tersebut. Jika siswa
masih menggunakan dan bergantung pada bahan ajar lain selain modul
yang digunakan, maka bahan ajar tersebut tidak dikategorikan sebagai
modul yang berdiri sendiri.

d. Adaptive yaitu modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi
terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika
modul dapat menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, serta fleksibel saat digunakan. Modul dikatakan adaptif jika
isi materi pembelajaran dapat digunakan sampai dengan kurun waktu
tertentu.

e. User friendly yaitu modul seharusnya bersahabat dengan pemakainya.

Setiap instruksi dan paparan informasi yang ditampilkan harus bisa
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membantu siswa memahami isi modul, termasuk kemudahan
pemakaian dalam merespon. Penggunaan bahasa yang sederhana, jelas,
mudah dimengerti serta menggunakan istilah yang umum digunakan
merupakan salah satu bentuk user friendly. Selain itu penampilan
gambar dan format penyajiannya harus menarik dan disesuaikan dengan

siswa.

Modul yang tersedia harus mencakup komponen utama yang
menggambarkan sebuah bahan ajar. Menurut Depdiknas (2008: 13) secara
umum modul harus memuat paling tidak 1) petunjuk belajar (petunjuk
siswa/guru), 2) kompetensi yang akan dicapai, 3) content atau isi materi, 4)
informasi pendukung, 5) latihan-latihan, 6) petunjuk kerja, dapat berupa
lembar kerja (LK), 7) evaluasi, 8) balikan terhadap hasil evaluasi. Menurut
Prastowo (2014: 314) untuk membuat modul yang baik dan benar, salah
satu hal yang terpenting adalah struktur dari modul tersebut. Paling tidak
modul berisikan tujuh unsur, yaitu: judul, petunjuk belajar untuk siswa dan
guru, kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, latihan,
petunjuk kerja atau lembar kerja (LK), dan evaluasi. Sejalan dengan hal
itu, Suryosubroto (1983: 22) mengatakan bahwa beberapa komponen yang
harus dimiliki suatu modul, sebagai berikut.

1. Pedoman guru
Pedoman guru berisi petunjuk-petunjuk guru supaya proses
pembelajaran dapat berlangsung secara efisien dan memberikan

penjelasan tentang 1) macam-macam kegiatan yang harus dilakukan
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oleh kelas, 2) waktu yang disediakan untuk menyelesaikan modul, 3)
alat-alat pelajaran yang harus digunakan, 4) petunjuk-petunjuk evaluasi.
. Lembaran Kegiatan Siswa

Lembaran kegiatan memuat materi pelajaran yang harus dikuasai oleh
siswa dan kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan siswa, misalnya
mengadakan percobaan, menganalisis model dan sebagainya.

. Lembaran Kerja

Lembaran kerja digunakan untuk menjawab atau mengerjakan soal-
soal, tugas-tugas atau masalah-masalah yang harus dipecahkan yang
menyertai lembar kegiatan siswa.

. Kunci Lembaran Kerja

Kunci lembar kerja berguna untuk membantu siswa mengevaluasi
(mengkoreksi) sendiri kinerjanya. Apabila siswa membuat kesalahan-
kesalahan pada kinerja yang dilakukannya maka siswa tersebut dapat
meninjaunya kembali.

. Lembaran tes

Lembaran tes berisi soal-soal untuk menilai keberhasilan siswa dalam
mempelajari bahan dalam modul tersebut. Lembaran tes merupakan alat
evalusi yang digunakan untuk mengukur keberhasilan atau ketercapaian
tujuan yang telah dirumuskan dalam modul tersebut.

. Kunci Lembaran Tes

Kunci tes dibuat oleh penulis modul berguna sebagai alat koreksi

sendiri terhadap penilaian yang dilaksanakan.



26

Modul yang disusun sedemikian rupa diharapkan dapat
mengaktifkan siswa dalam belajar agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Seperti yang telah diungkapkan Daryanto (2014: 189) tentang beberapa
tujuan penggunaan modul dalam proses belajar mengajar, yaitu 1)
memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat
verbal, 2) mengatasi keterbatasan waktu, ruang, daya indra baik siswa
ataupun guru atau instruktur, 3) memungkinkan siswa dapat mengukur
atau mengevaluasi sendiri hasil belajarnya, 4) dapat digunakan untuk
meningkatkan motivasi dan gairah belajar, mengembangkan kemampuan
dalam berinteraksi langsung dengan lingkungan dan sumber belajar
lainnya agar siswa bisa belajar secara mandiri.

Sriyono (1992: 264) tujuan digunakan modul dalam proses belajar
mengajar, yaitu 1) tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan
efisien, 2) siswa dapat mengikut program pembelajaran sesuai dengan
kemampuannya sendiri, 3) siswa dapat belajar secara mandiri, 4) siswa
dapat mengetahui atau menilai hasil belajarnya secara berkesinambungan,
5) siswa menjadi pusat perhatian dalam kegiatan pembelajaran. Menurut
Daryanto (2012: 192), pembelajaran dengan modul bermanfaat untuk hal-
hal berikut, yaitu 1) meningkatkan efektivitas pembelajaran tanpa harus
tatap muka secara teratur, 2) menentukan dan menetapkan waktu belajar
yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan belajar siswa, 3)
mengetahui pencapaian kompetensi siswa secara bertahap sesuai dengan

kriteria yang telah ditetapkan dalam modul, 4) mengetahui kelemahan
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siswa melalui kompetensi yang belum dicapai sehingga siswa dibantu
untuk memperbaiki cara belajarnya atau melalukan remediasi.

Menurut Nasution (2011: 207), keuntungan pembelajaran dengan
menggunakan modul bagi siswa, yaitu 1) modul memberikan feedback
dengan segera sehingga siswa dapat mengetahui hasil belajarnya, 2) setiap
siswa mendapatkan kesempatan untuk mencapai angka tertinggi dalam
menguasai bahan pelajaran secara tuntas, 3) pembelajaran dengan modul
membimbing siswa untuk mencapai sukses melalui langkah-langkah yang
teratur akan menimbulkan motivasi yang kuat untuk berusaha segiat-
giatnya, 4) pengajaran modul dapat mengurangi atau menghilangkan rasa
persaingan di kalangan siswa karena semua dapat mencapai hasil tertinggi,
5) pembelajaran dengan modul memberikan kesempatan untuk pelajaran
remedial yaitu memperbaiki kelemahan, kesalahan atau kekurangan siswa
yang segera dapat ditemukan sendiri oleh siswa berdasarkan evaluasi yang
diberikan secara berkesinambungan.

Pembelajaran dengan modul memberikan kesempatan kepada siswa
untuk belajar kapan saja dan dimana saja sehingga siswa bisa belajar
mandiri baik dengan bimbingan atau tanpa bimbingan guru. Penggunaan
modul dapat meningkatkan motivasi, aktivitas dan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar
menurut caranya masing-masing, memberikan waktu dan kondisi yang
memadai untuk dapat menguasai suatu kompetensi pembelajaran secara

tuntas. Hal ini disebabkan siswa dalam proses pembelajaran memiliki
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teknik yang berbeda-beda sesuai dengan gaya, latar belakang pengetahuan,
kebiasaan, kecepatan dalam belajar untuk memecahkan suatu masalah
yang terdapat didalam modul pembelajaran sehingga hasil belajarnya pun
tidak sama.
. Karakteristik Materi Hukum Dasar Kimia

Hukum dasar kimia merupakan materi kimia Sekolah Menengah
Atas (SMA) yang dipelajari pada kelas X semester genap. Menurut silabus
Kurikulum 2013, mata pelajaran kimia menetapkan Kompetensi Dasar
pada materi hukum dasar kimia yaitu 3.11 (Menerapkan konsep massa
atom relatif dan massa molekul relatif, persamaan reaksi, hukum-hukum
dasar kimia, dan konsep mol untuk menyelesaikan perhitungan kimia) dan
4.11 (Mengolah dan menganalisis data terkait massa atom relatif dan
massa molekul relatif, persamaan reaksi, hukum-hukum dasar kimia, dan
konsep mol untuk  menyelesaikan perhitungan kimia). Indikator
pembelajaran hukum dasar kimia adalah: 1) Menyimpulkan dan
mengaplikasikan hukum kekekalan massa (Hukum Lavoisier) 2)
Menyimpulkan hukum perbandingan tetap (Hukum Proust) 3)
Menyimpulkan hukum perbandingan berganda (Hukum Dalton) 4)
Menyimpulkan hukum perbandingan volume (Hukum Gay Lussac) 5)
Menyimpulkan hukum Avogadro.

Hukum dasar kimia merupakan konsep paling fundamental dalam
ilmu kimia. Hukum dasar kimia perlu dipahami karena merupakan dasar

untuk mempelajari kimia baik secara kuantitatif, seperti keterkaitan jumlah
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zat-zat yang terlibat dalam reaksi kimia, maupun kualitatif, seperti
penentuan jenis zat. Materi ini berupa penggabungan konsep dan
perhitungan matematika, sehingga diperlukan cara berpikir dan analisis
yang tinggi untuk membangun serta mengaitkan konsep hukum yang
diberikan. Materi hukum-hukum dasar kimia meliputi hukum kekekalan
massa, perbandingan tetap, hukum kelipatan perbandingan, hukum
penggabungan volume Gay Lussac, dan hukum Avogadro. Selain memiliki
karakteristik berupa materi hafalan yang bersifat teoritis yang dapat
dijelaskan dengan berbagai metode dan media, materi hukum dasar kimia
ini juga memiliki materi perhitungan yang rumit maksudnya lebih banyak
melibatkan kemampuan siswa dalam berhitung, seperti menentukan massa
pereaksi yang bersisa dan massa produk yang terbentuk pada hukum
Proust. Hal inilah yang menyebabkan siswa sulit memahami materi yang
disampaikan.

Untuk itu diperlukan media yang dapat memudahkan siswa dalam
memahaminya, salah satu bahan ajar yang dapat digunakan adalah bahan
ajar dalam bentuk modul berbasis inkuiri terbimbing. Penggunaan bahan
ajar ini diperkirakan akan mempermudah siswa memahami materi hukum
dasar kimia karena dalam bahan ajar berupa modul ini berbasiskan inkuiri
terbimbing yang disertai dengan sintaks atau langkah-langkah yang sangat
membantu siswa dalam menemukan konsep sendiri dan dengan begitu
pengetahuan yang didapat siswa akan bertahan lama, karena modul

berbasiskan masalah ini menekankan pada proses berpikir secara kritis dan
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analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah
yang diberikan. Guru berperan sebagai fasilitator dalam proses
pembelajaran.
. Pengembangan Perangkat Pembelajaran 4-D

Model pengembangan perangkat seperti yang dinyatakan oleh
Thiagarajan dan Semmel dalam Trianto (2010: 93) adalah model 4-D.
Model ini terdiri dari empat tahap pengembangan, yaitu define, design,
develop, dan disseminate.
1. Define (tahap pendefenisian)

Tahap ini adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat
pembelajaran yang diawali dengan analisis tujuan dari batasan materi.
Tahap ini meliputi 5 langkah yaitu analisis ujung depan, analisis siswa,
analisis tugas, analisis konsep dan perumusan tujuan pembelajaran.

a. Analisis Ujung Depan, pada tahap analisis ujung depan bertujuan
untuk memunculkan dan menetapkan masalah dasar yang dihadapi
dalam pembelajaran. Dengan analisis ini akan digambarkan fakta,
harapa dan alternatif penyelesaian masalah dasar.

b. Analisis Siswa, pada tahap analisis siswa bertujuan untuk
mendapatkan gambaran karakteristik siswa, antara lain: (1) tingkat
kemampuan atau perkembangan intelektualnya, (2) keterampilan-
keterampilan individu atau sosial yang sudah dimiliki dan dapat
dikembangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang

ditetapkan.
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c. Analisis Tugas, pada tahap ini bertujuan untuk menganalisis tugas-
tugas pokok yang harus dikuasai peserta didik agar mencapai
kompetensi minimal.

d. Analisis Konsep, pada tahap analisis konsep bertujuan untuk
mengidentifikasi konsep pokok yang akan di ajarkan, menyusunnya
dalam bentuk hirarki dan merinci konsep-konsep.

e. Analisis Tujuan Pembelajaran, pada tahap analisis tujuan
pembelajaran adalah tahap pengubahan hasil analisis tugas dan
analisis konsep ke dalam tujuan pembelajaran.

2. Design (tahap perancangan)
Tahap ini adalah menyiapkan prototipe perangkat pembelajaran.

Tahap ini terdiri dari tiga langkah yaitu:

a. Pemilihan Media
Pemilihan media dilakukan untuk mengidentifikasi media
pembelajaran yang relevan dengan karakteristik materi. Media
dipilih untuk menyesuaikan dengan analisis konsep dan analisis
tugas, karakteristik target pengguna, serta rencana penyebaran
dengan atribut yang bervariasi dari media yang berbeda-beda. Hal
ini berguna untuk membantu siswa dalam pencapaian kompetensi
dasar.

b. Pemilihan Format
Pemilihan format dalam pengembangan perangkat pembelajaran ini

dimaksudkan untuk mendesain atau merancang isi pembelajaran,
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pemilihan strategi, pendekatan, metode pembelajaran, dan sumber
belajar.

¢. Rancangan Awal
Rancangan awal yang dimaksud adalah rancangan seluruh
perangkat pembelajaran yang harus dikerjakan sebelum ujicoba
dilaksanakan.

3. Develop (tahap Pengembangan)

Tahap ini adalah untuk menganalisis perangkat pembelajaran yang
sudah di revisi berdasarkan masukan dari para pakar. Tahap ini meliputi
validitas perangkat oleh para pakar diikuti dengan revisi, simulasi, uji
coba dan hasil tahap 2 dan 3 sebagai acuan revisi.

4. Disseminate (tahap Pendiseminasian)

Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah
dikembangkan pada skala yang lebih luas misalnya di kelas lain, di
sekolah lain dan oleh guru lain.

Pada konteks pengembangan bahan ajar, tahap dissemination
dilakukan dengan cara sosialisasi bahan ajar melalui pendistribusian dalam
jumlah terbatas kepada guru dan peserta didik. Pendistribusian ini
dimaksudkan untuk memperoleh respons, umpan balik terhadap bahan ajar
yang dikembangkan. Apabila respon sasaran pengguna bahan ajar sudah
baik, maka baru dilakukan pencetakan dalam jumlah banyak dan
pemasaran supaya bahan ajar itu dapat digunakan oleh sasaran yang lebih

luas.
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F. Validitas dan Praktikalitas
1. Validitas

Validitas merupakan syarat yang terpenting dalam suatu alat
evaluasi. Menurut Ngalim (2004: 137), “suatu teknik evaluasi dikatakan
mempunyai validitas yang tinggi (disebut valid) jika teknik evaluasi
atau tes itu dapat mengukur apa yang sebenarnya akan diukur. Produk
dikatakan valid jika produk tersebut dapat menunjukkan suatu kondisi
yang sudah sesuai dengan isi dan konstruknya”. Validasi produk dapat
dilakukan oleh beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah
berpengalaman untuk menilai kelemahan dan kekuatan produk yang
dihasilkan (Sugiyono, 2012: 117). Pakar yang dimaksud adalah orang
yang dianggap mengerti maksud dan substansi pemberian bahan ajar
atau dapat juga orang yang profesional dibidangnya seperti dosen dan
guru.

Menurut Rochmad (2012:69), indikator yang digunakan untuk
menyatakan bahwa modul yang dikembangkan adalah valid, adalah
sebagai berikut.

a. Validitas isi
Validasi ini  menunjukan bahwa modul yang dikembangkan
didasarkan pada kurikulum atau pada rasional teoritik yang kuat.

b. Validitas konstruk
Validasi konstruk menunjukan konsistensi internal antar komponen-

komponen dari modul. Pada validasi konstruk ini dilakukan
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serangkaian kegiatan penelitian untuk memeriksa apakah komponen
modul yang satu tidak bertentangan dengan komponen lainnya

Suatu produk dikatakan valid apabila ia dapat merefleksikan jiwa
pengetahuan (state-of-art knowledge), ini yang disebut sebagai sebagai
validitas isi. Sementara itu komponen-komponen produk tersebut harus
konsisten satu sama lain (validitas konstruk). Selanjutnya suatu produk
dikatakan praktikal apabila produk tersebut menganggap bahwa ia dapat
digunakan (usable). Kemudian suatu produk dikatakan efektif apabila ia
memberikan hasil sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan oleh
pengembang.

Indikator yang dinilai oleh pakar mencakup komponen isi,
komponen pembahasaan, komponen penyajian, dan komponen
kegrafisan. Hal ini sesuai dengan Depdiknas (2008: 28) yang

menyatakan bahwa:

Komponen evaluasi mencakup isi, kebahasaan, sajian, dan
kegrafisan.
Komponen isi mencakup, antara lain :
a. Kesesuaian dengan SK, KD
b. Kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar
c. Kebenaran substansi materi pembelajaran
d. Manfaat untuk penambahan wawasan
Komponen penyajian antara lain mencakup:
a. Kejelasan tujuan (indikator) yang ingin dicapai
b. Urutan sajian
c. Pemberian motivasi, daya tarik
d. Interaksi (pemberian stimulus dan respon)
e. Kelengkapan informasi
Komponen kebahasaan antara lain mencakup:
a. Keterbacaan
b. Kejelasan informasi
c. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan
benar
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d. Pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien (jelas dan
singkat)
Komponen Kegrafisan antara lain mencakup:
a. Penggunaan font, jenis dan ukuran

b'. Lay out atau tata letak
c. llustrasi, gambar, foto
d. Desain tampilan

Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat
Kriteria-kriteria yang dicantumkan dalam angket validitas yang akan di
isi oleh tenaga ahli untuk menilai bahan ajar yang dihasilkan.
Berdasarkan hasil evaluasi bahan ajar, maka dapat ditentukan
bagian-bagian bahan ajar yang perlu direvisi atau diperbaiki sehingga
pada akhir kegiatan pengevaluasikan diperoleh bahan ajar yang valid
dan dapat dipergunakan dalam kegiatan pembelajaran.
. Praktikalitas

Praktikalitas suatu tes penting juga diperhatikan. Suatu tes
dikatakan mempunyai kepraktisan atau disebut juga praktikalitas yang
baik jika kemungkinan tes itu besar. Praktikalitas ini berkaitan dengan
keterpakaian bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran.
Bahan ajar dikatakan praktis jika dapat digunakan untuk melaksanakan
pembelajaran secara logis dan berkesinambungan, tanpa banyak
masalah. Pertimbangan praktikalitas dapat dilihat dari aspek-aspek
berikut (Ngalim, 2004: 141) :
a. Kemudahan penggunaan
b. Waktu yang diperlukan dalam pelaksanaan sebaiknya singkat,

cepat, dan tepat.
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c. Daya tarik bahan ajar terhadap minat siswa.
G. Kerangka Berfikir

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang telah
dikemukakan dapat dilihat bahwa pembelajaran kimia pada materi hukum
dasar kimia membutuhkan bahan ajar yang dapat membantu siswa belajar
secara mandiri dan menemukan sendiri fakta, konsep, dan prinsip dalam
materi. Mempelajari ilmu kimia bukan hanya menguasai kumpulan
pengetahuan berupa fakta, konsep, prinsip saja, tetapi juga merupakan
suatu proses penemuan dan penguasaa prosedur atau metode ilmiah. Salah
satu kegiataan dalam pembelajaran yang menggunakan metode ilmiah
adalah kegiatan eksperimen.

Salah satu solusi yang peneliti tawarkan adalah bahan ajar dalam
bentuk modul hukum dasar kimia berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi
eksperimen. Bahan ajar ini terlebih dahulu divalidasi oleh pakar ahli
seperti dosen dan guru agar diperoleh seperangkat bahan ajar yang valid.
Untuk melihat praktikalitasnya, modul diujicobakan secara terbatas pada

guru dan siswa kelas X IPA di sekolah.
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Bahan ajar materi hukum dasar kimia semester genap kelas X IPA

y

ﬂadaan ideal yang diharapkan: \

a. Tersedianya bahan ajar yang
memungkinkan siswa memiliki
keterampilan proses sains baik
dalam proses pembelajaran
eksperimen maupun pembelajaran
tidak eksperimen

b. Melalui bahan ajar siswa dapat
belajar  secara  mandiri  dan
menemukan sendiri konsep atau
prinsip pada materi hukum dasar
kimia

c. Pembelajaran menjadi  student-
oriented dan aktivitas belajar siswa

K meningkat

[

ﬂnyataan dilapangan: \

a. Bahan ajar yang digunakan belum
mengarahkan  siswa  memiliki
keterampilan proses sains. Yang
dilihat cenderung hasil akhir bukan
proses penemuan dalam
pembelajaran

b. Bahan ajar yang digunakan belum
menuntun siswa menemukan sendiri
konsep/ prinsip.

c. Pembelajaran masih berpusat pada

guru dan aktivitas belajar siswa
masih rendah

v

Masalah yang terjadi :

Belum tersedianya bahan ajar yang lengkap untuk membuat siswa belajar mandiri dengan
memiliki keterampilan proses sains

|

Mengembangkan bahan ajar berupa modul hukum dasar kimia berbasis inkuiri terbimbing
terintegrasi eksperimen

Sehingga perlu dilakukan penelitian tentang “Pengembangan Modul Hukum Dasar Kimia
berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi eksperimen untuk siswa SMA

{ Solusi yang diberikan :

Gambar 2. Kerangka Berpikir Pengembangan Modul Berbasis Inkuiri
Terbimbing Terintegrasi Eksperimen untuk Siswa SMA




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan
pengembangan atau Research and Development (R&D). R&D adalah
suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk
baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, di mana semua
kegiatannya dapat dipertanggung-jawabkan. Penelitian pengembangan
merupakan penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu

dan menguji keefektifan dari produk tersebut. (Sugiyono, 2007: 407)

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini model
4-D (four D models). Model 4-D ini terdiri dari 4 tahap utama, yaitu: (1)
define  (pendefinisian), (2) design (perancangan), (3) develop
(pengembangan) dan (4) disseminate (penyebaran) (Trianto. 2010: 93).
Adapun keunggulan model 4-D dibandingkan model pengembangan
perangkat lainnya antara lain: a) lebih tepat digunakan sebagai dasar untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran bukan untuk mengembangkan
sistem pembelajaran, b) uraiannya lebih lengkap dan sistematis dan c)
dalam pengembangannya melibatkan penilaian ahli.

Sesuai dengan pengertian penelitian pengembangan di atas,
penelitian ini dilakukan untuk menghasilkan bahan ajar dalam bentuk
modul berbasis inkuiri terbimbing pada materi hukum dasar kimia untuk

pembelajaran kimia kelas X IPA.
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. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di kampus FMIPA UNP dan SMAN 7 Padang pada semester
tahun ajaran 2017/2018.
. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah Modul Hukum Dasar Kimia Berbasis Inkuiri
Terbimbing Terintegrasi Eksperimen untuk siswa SMA kelas X.
. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah dosen jurusan kimia FMIPA UNP, guru kimia SMA
di Padang, dan siswa kelas X SMA IPA Padang.
. Prosedur Penelitian

Bahan ajar dalam bentuk modul pada materi hukum dasar kimia
berbasis masalah ini dirancang dengan dasar model pengembangan
perangkat pembelajaran seperti yang dinyatakan oleh Thiagarajan,
Semmel, dan Semmel yaitu model 4-D (four D models). Model 4-D ini
terdiri dari 4 tahap pengembangan, yaitu: (1) define (pendefinisian), (2)
design (perancangan), (3) develop (pengembangan) dan (4) disseminate
(penyebaran) (Trianto, 2010: 93). Namun penelitian ini dibatasi sampai
tahap develop (pengembangan) yaitu uji validitas dan uji praktikalitas.
Tahap disseminate (penyebaran) tidak dilakukan karena keterbatasan

waktu dan biaya.

Uraian kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan pada setiap tahap

sebagai berikut ini :



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan sebagai berikut ini.

1. Modul hukum dasar kimia berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi
eksperimen untuk siswa SMA berhasil dikembangkan menggunakan
model pengembangan 4-D (four-D models) yang terdiri dari 4 tahap yaitu
define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan),
dan dessiminate (penyebaran).

2. Modul hukum dasar kimia berbasis inkuiri terbimbing yang dikembangkan
memiliki tingkat kevalidan dan kepraktisan sangat tinggi.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis
menyarankan hal-hal sebagai berikut ini.

1. Sebaiknya peneliti lebih teliti lagi dalam memeriksa pengumpulan
instrumen penelitian.

2. Modul hukum dasar kimia berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi
eksperimen dapat menjadi salah satu alternatif bahan ajar dalam

mempelajari hukum dasar kimia .
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